








































































































Catatan:

- Pemindahan Hak - Pemasukan dalam perseroan /badan hukum lainnya 06 - Pemekaran Usaha 12
- jual Beli 01 “F han hak yang kibatkan peralihan 07 - Hadiah 13
- Tukar Menukar 02 - Penunjukan pemberi dalam lelang . 08 - Perolehan hak Rumah Sederhana Sehat dan RSS melalui KPR 14
- Hibah 03 - Pelak p hakim yang p i kek hukum 09 bersubsidi *) 15
- Hibah Waslat 04 tetap 10 - Pemberian hak baru 16
-Warls 05 - Penggabungan usaha 11 - Pemberian hak baru sebagai kelanjutan pelepasan hak 17
- Pelebaran usaha - Pemberian hak baru diluar pelepaasn hak
*) Dalam hal Perolehan Hak Rumah Sederh Sehat {Rs. Sehat/RSH) sebagail diatur dalam k Menteri F ki dan P Vilayah
No. 24/KPTS/M/2003 daan per han dan k dengan duk fasilitas Subsidi Per h bagail telah diubah deng:
Menteri P k danP layah No. 20/KPTS/M/2004 dan rumah Susun Sederhana yang dilakukan melalui Kredit Pemilikan

Rumah b bskdi (KPR b bsidi) yang b pada p Pekerjaan Umum NO. 60/PRT/1992 tentang persyaratan

Teknis Pembangunan Rumah Susun.

Angka 16 Diisi dengan nomor sertifkat atas tanah dan atau bangunan bersangkutan.
HURUF C Dilsi dengan akumulasi atas nilai-nilai perolehan hak yang pernah diperoleh sebel Untuk dukung angka ini, dapat di kan lembar bahan untuk jukh

detail perhitungan.
HURUF D Diist dengan penghitungan Bea Perolehan atas tanah dan Bangunan (BPHTB) ofeh WP.

Dalam hal SSPD BPHTB di kan untuk berdasarkan STB/SKBKB.SKBKBT sebagaimana huruf D.b atau berdasarkan huruf D.d huruf C tidak perlu diisi

Angka 1 Nilai Perolehan Objek Pajak (NPOP) dilsi dengan harga transaksi / nilai pasar objek pajak sebagaimana huruf B angka 14. Namun, dalam hal

NPOP tersebut tidak diketahui atau lebih rendah dari NJOP PBB maka NPOP dilsi dengan NJOP PBB sebagaimana huruf B angka 13. Dalam hal WP yang

bersangkutan pernah menerima peralihan hak, maka angka NPOP ini harus imbangk k lasi ini, jika ak fasi sebel belum pernah dikenai
BPHTB maka NPOP dihltung sebagai penjumlahan dengan ak lasi ini.
Angka 2 Disi sesuai dengan besarmya NPOPTKP untuk Kat /Kota yang b k yang dit: kan Kepala Daerah

{informasi mengenai besarmya NPOPTKP dapat diperoleh melalui DPPKAD setempat)
Angka 3 Cukup Jelas
Angka 4 Diisi dengan hasil perkalian antara NPOPKP (angka 3) dengan tarif pajak sebesar 5% (sesuai Pasal ... Perda No. ... Tahun ......}

HURUF E Dilsi dengan memberi tanda "X” pada kotak yang sesuai dengan dasar seorang WP melakukan setoran pajak

Huruf a. jika setoran akan dilakukan sebagaimana huruf C

Huruf b. jika setoran dilakukan tidak menggunakan perhitungan di huruf C, tetapi menggunakan Surat Tagihan Pajak Daerah BPHTB (STPD), Surat Ketetapan Bea Perolehan

Hak atas Tanah dan Bangunan Kurang Bayar (SKBKB), atau Surat Ketetapan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan Kurang Bayar Tambahan {(SKBKBT)

Huruf ¢, jika WP memenuhi syarat tertentu untuk mendapatkan pengurangan darl jumlah yang seharusnya ada di huruf C. Diisi dengan prosentase sesuai dengan ketentuan
yang berlaku
Huruf d. jika terdapat dasar/ketentuan lain sefain huruf a, huruf b, dan huruf c, seperti berdasarkan 5K Pembetulan/SK Keb /Putusan ding/Putusan lain yang

menyebabkan jumiah pajak yang harus dibayar berbeda dengan yang tertera di HURUF C.

BAGIAN JUMLAH PAJAK YANG DISETOR diisi memperhatikan HURUF D-4 dan pilihan pada HURUF E.

. Jika E-a dipilih, maka jumlah setoran menggunakan D-4.
. Jika E-b dipilih, maka jumlah setoran sejumlah nilai yang dinyatakan di E-b
. Jika E-c dipilih, maka jumlah menggunakan D-4 dikalikan d [ yang dinyatakan di Ec

. Jika E-d dipilih, maka jumiah setoran sejumlah nilai yang dinyatakan di €-d

Jumlah setoran tersebut diisi dengan angka (dalam kotak) dan huruf {(pada baglan yang diarsir).
Dalam hal BPHTB yang seharusnya terutang nihil (nol), maka WP tetap mengisi SSPD BPHTB deng: berikan k \gan “NIHIL" pada bagian JUMLAHH SETORAN. SSP

BPHTS nihil cukup diketahui oleh PPAT/Notaris dengan menandatangani kolom yang telah disedlakan (WP tidak perlu ke Bank Yang Ditunjuk / Bendahara Penerimaan).

Spesifikasi teknis: Pencetakan formulir Surat Setoran Pajak Daerah BPHTB rangkap 6 {enam) mengunakan kertas tipis
carbonized warna putih dengan ukuran folio (21,5 x 33 ¢cm)

























Kolom 8

Ditulis:
- M.373/ Kemayoran Selatan (apabila dialihkan seluruhnya)
- M.373/ Kemayoran Selatan sebagian (apabila dialihkan sebagian)
b. Apabila tanah bekas hak milik adat, diisi nomor kohi dari petuk pajak yang
“bersangkutan berikut persilnya atau nomor dan tanggal alat bukti hak yang

bersangkutan.

Contoh : Verosponding Indonesia Kohir nomor 47/465 masa pajak
tahun 1960 - 1964

Ditulis : V.I No 47/465 tahun 1960 — 1964

Contoh : Petuk Pajak C. No 395 Blok II.D persil 30

Ditulis : C. No. 395 Blok II.D ps.30

Letak tanah dan atau bangunan, untuk kejelasan dapat menyebut
kelurahan/desa yang bersangkutan.

Kolom 9 dan 10 : Diisi luas tanah dan atau bangunan yang dialihkan/diperoleh/dibebani.

Kolom 11

Kolom 12

Kolom 13

Contoh : Jual beli tanah seluas 200 m” dengan bangunan lantai dasar seluas 50
m? dan lantai satu seluas 25 m?.

Ditulis : Kolom 9 = 200, kolom 10 = 75.

: Diisi harga yang sebenarnya sesuai akta.

Contoh : Harga jual beli yang terjadi adalah Rp. 100.000.000
Ditulis :100.000.000

Nilai Hak Tanggungan tidak dilaporkan, sedangkan perbuatan hukum pemberian
Hak Tanggungan atau pemberian kuasa membebankan hak tanggungan tetap
dilaporkan.

: Diisi berdasarkan nomor tahun SPPT.
Contoh : No. SPPT 31.74.021.002.040 — 0124.0/11-01

Ditulis : 021.002.040 — 0124.0/2011 (dapat disambung ke bawah sehubungan
dengan terbatasnya lebar kolom)

: Diisi NJOP sebagai dasar pengenaan PBB (NJOP sebelum dikurangi NJOPTKP
pada tahun perolehan/pengalihan.

Contoh 1: Pengalihan/perolehan seluruh Tanah yang ada pada SPPT (NJOP
sebagai dasar pengenaan PBB) adalar Rp. 250.000.000

Ditulis :250.000.000

Contoh 2: Pengalihan/perolehan atas sebagian tanah dan keseluruhan
bangunan yang ada diatasnya Tanah seluas 100m* dan bangunan 25 m’ adalah
sebagian tanah atau seluas 50 m? dan keseluruhan bangunan seluas 25 m




Kolom 14 dan

Kolom 16 dan

Kolom 18

Diketahui NJOP (SPPT) tanah adalah Rp. 200.000.000 (untuk 100 m?) dan
bangunan adalah Rp. 50.000.000 (untuk 25 m?), maka:

- NJOP tanah seluas 50 m* : Rp. 100.000.000

- NJOP bangunan seluas 25 m?  :Rp. 50.000.000

- Total NJOP : Rp. 150.000.000
Ditulis :150.000.000

15: Diisi tanggal pembayaran (dengan angka seperti kolom 3) dan besarnya
pembayaran PPh atas penghasilan dari pengalihan hak atas tanah dan atau
bangunan (data diperoleh dari pihak yang mengalihkan).

17: Diisi tanggal pembayaran (dengan angka seperti kolom 3) dan besarnya
pembayaran BPHTB.

: Mencantumkan keadaan tanah dan bangunan yang diperoleh/dialihkan
dengan keterangan.

a. Penuh/seluruhnya atau sebagian atas tanah dan atau bangunan.
Contoh: - Seluruh tanah dan bangunan
- Sebagian tanah dan seluruh bangunan

b. Dicantumkan pemenuhan kewajiban penyampaian akta dan dokumen ke
Kepala Kantor Bidang Pertanahan. Diisi nomor daftar isian (pendaftaran)
dan atau tanggal penyampaian.

Contoh: - d.i 301/4097/11 atau
- tanggal 10-7-2011

c. Diisi hubungan keluarga antara pemberi hibah wasiat dengan penerima
hibah wasiat

Contoh : hibah wasiat dari ayah ke anak

Ditulis : ayah - anak




























